BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
1. Jamur Beauveria bassiana efektif menimbulkan mortalitas pada hama Aphis
gossypii pada 3 jam setelah aplikasi
2. Konsentrasi 10° pada 24 jam setelah aplikasi Jamur Beauveria bassiana
efektif mengendalikan Aphis gossypii sebesar 100%.

5.2 Saran

Dalam mengendalikan kutu Aphis gossypii pada tanaman cabai sebaiknya
menggunakan jamur Beauveria bassiana karena dapat memberikan efek
mortalitas pada hama Aphis gossypii dalam waktu yang cepat mudah diperbanyak,

dapat hidup pada jaringan tanaman maupun dalam tanah.
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